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Abstract


Sweet corn or often called sweet corn was known in Indonesia in the early 1980s through crossing. Since then sweet corn in Indonesia began to be planted commercially because of its simple planting and was favored by the community, the nutritional content contained in sweet corn is glucose, carbohydrates, protein and fat. The use of fertilizer as an additional nutritional ingredient for corn is one of the efforts in increasing the growth and production of corn, so it is expected that the application of kasciing fertilizer and NPK can optimize the yield of sweet corn. This study aims to determine the effect of vermicompost fertilizer and NPK (16:16:16) on the growth and yield of sweet corn. The study was conducted from March to May 2019, in the Agrorejo Village, Sedayu, Bantul, Special Region of Yogyakarta at an altitude of 100 m above sea level, vertisol soil types. The research was in the form of a factorial experiment with verdict dosage and NPK dose as treatment. There are 3 levels of vermicompost dosage namely 4 tons / ha, 7 tons / ha, and 10 tons / ha, and 3 levels of NPK dosages namely 250 kg / ha, 350 kg / ha, and 400 kg / ha. All treatment combinations + 1 control (urea 300 kg / ha, SP-36 150 kg / ha, KCL 100 kg / ha, 20 tons / ha cow manure), were arranged in a Randomized Complete Block Design with 3 replications. Each experimental unit consisted of 10 plant polybags, 5 plants were randomly selected as samples. Variables observed included plant height (cm), stem diameter (mm), number of leaves (strands), root volume (ml), plant fresh weight (gram), plant dry weight (gram), ear length (cm), husked ear length (cm), ear diameter  (mm), husked ear diameter (mm), ear weight (gram), and husked ear weight (gram). The results of this study showed that the interaction between treatments was not significant on the growth or yield of sweet corn, and the combination of these treatments also showed not siknificanly difference with the control. The plant average of height of was 184.03 cm, plant fresh weight was 410.19 grams, plant dry weight was 105.00 grams, ear weight 347.99 gram, husked ear weight 252.08 gram in treatment combination of vermicompost and NPK dose in this research.
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PENDAHULUAN
Jagung manis (Zea mays Saccharata L) merupakan salah satu jenis tanaman yang dipanen muda dan banyak diusahakan di daerah tropis. Jagung manis atau yang sering disebut sweet corn dikenal di Indonesia pada awal 1980 melalui hasil persilangan Sejak itu jagung manis di Indonesia mulai ditanam secara komersial karena penanamannya yang sederhana dan digemari oleh masyarakat. Sifat manis pada jagung manis disebabkan oleh gen su-1 (sugary), bt-2 (britlle) ataupun sh-2 (shrunken). Gen ini dapat mencegah perubahan gula menjadi pati pada endosperma sehingga jumlah gula yang ada kira-kira dua kali lebih banayak dari jagung biasa (Koswara, 1986).

Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (hijauan maupun tongkolnya), diambil minyaknya (dari bulir), dibuat tepung (dari bulir, dikenal dengan istilah tepung jagung atau maizena), dan bahan baku industri (dari tepung bulir dan tepung tongkolnya). Tongkol jagung kaya akan pentosa, yang dipakai sebagai bahan baku pembuatan furfural. Jagung yang telah direkayasa genetika juga sekarang ditanam sebagai penghasil bahan farmas. (Stepanus, 2014).
Berdasarkan data BPS dan Direktorat Jendral Tanaman Pangan, produktivitas rata-rata jagung manis di Indonesia dari tahun 2010-2015 tergolong rendah hanya mencapai 4,81 ton/ha (BPS, 2016). Rendahnya  produktivitas tanaman disebabkankan oleh pemeliharaan yang kurang intensif, faktor lingkungan dan tingkat kesuburan tanah yang relatif rendah. Jagung manis tidak memiliki persyaratan tanah khusus, namun jagung manis dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang gembur, subur dan kaya humus dengan pH tanah antara 5,5-7,5 (Suprapto, 1998).

Penggunaan pupuk sebagai bahan nutrisi tambahan untuk tanaman jagung merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung. Oleh karena itu, aplikasi pemberian pupuk sangat penting khusunya bagi tanaman 2 jagung dengan tujuan supaya unsur hara yang diperlukan tanaman tersedia di dalam tanah. Jenis pupuk yang digunakan uatuk meningkatkan jumlah unsur hara di dalam tanah adalah pupuk organik dan anorganik. pupuk anorganik mampu meningkatkan produktivitas tanah dalam waktu singkat, tetapi akan mengakibatkan kerusakan pada struktur tanah (tanah menjadi keras) dan menurunkan produktivitas tanaman yang dihasilkan. Adapun tanah yang dibenahi dengan pupuk organik mempunyai struktur yang baik dan tanah yang dicukupi bahan organik mempunyai kemampuan mengikat air yang lebih besar. (Sutanto, 2002)

Kascing merupakan salah satu pupuk organik yang memiliki kelebihan dari pupuk organik yang lain (Lun, 2005). Kascing mengandung unsur hara makro dan mikro yang berguna bagi pertumbuhan tanaman. Contoh kandungan hara kascing yang menggunakan cacing Eisenia foetida adalah nitrogen 0,63%, fosfor 0,35%, kalium 0,20%, kalsium 0,23%, magnesium 0,26%, natrium 0,07%, tembaga 17,58%, seng 0,007%, manganium 0,003%, besi 0,79%, boron 0,21%, kapasitas menyimpan air 41,23% (Mulat, 2003).
Pemberian pupuk organik saja dalam jangka pendek belum mampu memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman jagung manis, sehingga perlu dilakukan penambahan pupuk anorganik seperti NPK. Pemberian pupuk organik perlu diimbangi dengan pemakaian pupuk anorganik, pemakaian pupuk organik kascing yang dikombinasikan dengan pupuk kimia dapat mengurangi pemakaian pupuk kimia sampai dengan 25% dari dosis pupuk kimia yang dianjurkan sehingga dapat menghemat sumber daya alam dan ekonomi (Ahmad., dkk 2015). Pemupukan secara berimbang dan rasional merupakan kunci utama keberhasilan peningkatan produktivitas jagung (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).

Berdasarkan informasi tersebut, diketahui bahwa kascing dan NPK mampu memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman. Maka dari itu, perlu di lakukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui dosis pupuk kascing dan NPK pada pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata L)

Pupuk NPK Mutiara disebut juga sebagai pupuk majemuk karena mengandung unsur hara utama lebih dari 2 jenis, dengan kandungan unsur hara N (15%) dalam bentuk NH3 , P (15%) dalam bentuk P2O5 dan K (15%) dalam bentuk (K2O). Unsur fosfor (P) yang berperan penting dalam transfer energi di dalam sel tanaman, mendorong perkembangan akar dan pembuahan lebih awal, memperkuat batang sehingga tidak mudah rebah, serta meningkatkan serapan N pada awal pertumbuhan. Unsur kalium (K) juga sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman misalnya untuk memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman (Aguslina, 2004).
MATERI DAN METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Maret sampai dengan Mei 2019 di UPT Kebun Percobaan Gunung Bulu, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang terletak di Dusun Gunung Bulu Desa Argorejo, Kec. Sedayu, Kab. Bantul. Ketinggian tempat 100 m di atas permukaan laut dengan jenis tanah Vertisol.
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi pupuk kascing, pupuk NPK mutiara (16:16:16),  biji jagung manis (Bonanza), tanah vertisol dan polybag ukuran 40cm x 40cm. 

Alat yang digunakan meliputi timbangan analitik, cangkul, tugal, meteran, kamera, jangka sorong, oven, penggaris, steples, dan alat pendukung lainnya
Penelitian ini menggunakan rancangan faktor rial dengan 3×3+1 perlakuan yang dirancang di lapangan dengan  Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor rancangan percobaan. Faktor I adalah dosis kascing yang terdiri atas 3 taraf yaitu (K1) kascing 4 ton/ha, (K2) kascing 7 ton/ha, dan (K3) kascing 10 ton/ha.

Faktor II adalah dosis pupuk NPK mutiara 16;16:16, yang terdiri atas 3 taraf yaitu (A1) NPK mutiara 250 kg/ha, (A2) pupuk NPK mutiara 350 kg/ha, (A3) pupuk NPK mutiara 400 kg/ha.
Dan sebagai pembanding terhadap kedua faktor tersebut diberikan juga perlakuan menggunakan pupuk organic dan anorganik sebagai kontrol. (K0) pupuk kandang sapi 20 ton/ha dan (A0) pupuk Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha. ( Urea= 138 % N, SP-36 150= 54 % N, KCL 100 = 60 % N ).
1. perberian pupuk kascing:

a. K1= kascing 4 ton/ha (20,78 g/polybag) 

b. K2= kascing 7 ton/ha ( 36,40 g/polybag)

c. K3= kascing 10 ton/ha (51,90 g/polybag)

2. permberian pupuk NPK (16:16:16):

a. A1= NPK mutiara 250 ton/ha (1,29 g/polybag)

b. A2= NPK mutiara 350 kg/ha (1,55 g/polybag)

c. A3= NPK mutiara 400 kg/ha ( 2,07 g/polybag)

3. kontrol:

a. K0 = pupuk kandang sapi 20 ton/ha (103,99 g/polybag)

b.A0 = Urea 300 kg/ha (1,55 g/polybag), SP-36 150 kg/ha (0,77 g/polybag), dan KCl 100 kg/ha (0,51 g/polybag).
Dari kedua faktor tersebut didapat kombinasi perlakuan, yaitu :

K1A1= kascing 4 ton/ha + NPK mutiara 250 kg/ha






K1A2= kascing 4 ton/ha + NPK mutiara 350 kg/ha





K1A3= kascing 4 ton/ha + NPK mutiara 400 kg/ha

K2A1= kascing 7 ton/ha + NPK mutiara 250 kg/ha


K2A2= kascing 7 ton/ha + NPK mutiara 350 kg/ha

K2A3= kascing 7 ton/ha + NPK mutiara 400 kg/ha

K3A1= kascing 10 ton/ha + NPK mutiara 250 kg/ha

K3A2= kascing 10 ton/ha + NPK mutiara 350 kg/ha

K3A3= kascing 10 ton/ha + NPK mutiara 400 kg/ha

K0A0= kandang sapi 20 ton/ha + Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCl 100 kg/ha

Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 30 unit percobaan. Setiap unit percobaan ada 10 polybag maka jumlah keseluruhan ada 30 x 10 = 300 polybag.
Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot segar, bobot kering, volume akar, panjang tongkol dengan kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol dengan kelobot, diameter tanpa kelobot, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian pertumbuhan dan hasil jagung manis dengan berbagai dosis pupuk kascing dan NPK yang di kombinasikan pada seluruh parameter pengamtan disajikan pada tabel berikut ini:

1 Tinggi tanaman (cm)

Hasil analisis varians tanaman pada umur 2, 3, 4, 5, dan 6 minggu setelah tanama (MST), menunjukan antar dosis pupuk kascing dan dosis NPK tidak terjadi interaksi, dan tidak beda nyata antar perlakuan dosis kascing dan dosis NPK (lampiran 5). Purata tinggi tanama pada umur 6  MST dapat dilihat pada tabel 1

.Tabel 1. Tinggi tanaman 6 mst (cm)

	Perlakuan
	A1 250 kg
	A2 350 kg
	A3 400kg
	Rata-rata K

	K1 4 ton
	182, 60
	185,67
	190,00
	186,09 a 

	K2 7 ton
	183,53
	182,40
	181,13
	182,36 a 

	K3 10 ton
	178,33
	186,73
	185.87
	183,64 a 

	Rata-rata A
	181,49 p 
	184,93 p
	185.67 p 
	184,03 x (-)

	kontrol
	
	
	
	179,40  x


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. Tanda (-) menunjukan tidak ada intraksi kedua faktor tersebut dan juga tidak ada berbeda nyata dengan kontrol.

Pada tabel 1 terlihat tinggi tanaman jagung manis yang terbaik pada pelakuan kasing 4 ton/ha + NPK 400 kg/ha. Sedangkan pada pertumbuhan tinggi tanaman yang terendah terdapat diperlakuan kascing 10 ton/ha + NPK 250 kg/ha. 

Dari hasil penelitian variable pertumbuhan memperlihatkan bahwa rata-rata pemberian perlakuan pupuk kascing dan NPK yang dikombinasikan dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot basah dan bobot kering. Kombinasi perlakuan pupuk kascing 4 ton/ha + NPK 400 kg/ha memberikan hasil yang tertinggi pada tinggi tanaman dan diameter batang. Sedangkan pada pertumbuhan tinggi tanaman dan diameter batang yang terendah terdapat diperlakuan kascing 10 ton/ha + NPK 250 kg/ha. 

Hal ini disebabkan karena interaksi kascing dan NPK dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan menambah unsur hara di dalam tanah sehingga berpengaruh terhadap tinggi tanaman jagung manis. Menurut Thamrin (2000) unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman dan berperan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah dan unsur hara yang terdapat dikascing mudah diserap oleh tanaman.
Bobot segar tanaman (g)

Bobot segar tanaman korban diambil pada tanaman jagung ketika mulai berbunga. Bedasarkan analisis varians yang dilakukan tidak terjadi interaksi antar dosis kascing dan dosis NPK (tabel 30) dan tidak terdapat beda nyata antar perlakuan dosis kascing dan antar dosis NPK (lampiran 5).
Tabel 2. Bobot segar tanaman (g)
	Perlakuan
	A1 250 kg
	A2 350 kg
	A3 400 kg
	Rata-rata K

	K1 4 ton
	415,00
	430,00
	446,67
	430,56 a 

	K2 7 ton
	356,67
	386,67
	475,00
	406,11 a 

	K3 10 ton
	310,00
	423,33
	448,33
	393,89 a 

	Rata-rata A
	360,56 p 
	413,33 p 
	456,67 p 
	410,19 x (-) 

	kontrol
	
	
	
	473,33  x


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. Tanda (-) menunjukan tidak ada intraksi kedua faktor tersebut dan tidak ada berbeda nyata dengan kontrol.

Pada tabel 2 terlihat pada bobot basah tanaman korban paling berat terdapa pada tanaman  jagung manis pada pelakuan kasing 7 ton/ha + NPK 400 kg/ha. Sedangkan pada bobot basah tanaman korban yang terendah terdapat diperlakuan kascing 10 ton/ha + NPK 250 kg/ha.

Pupuk kascing merupakan bahan organik yang mengandung beberapa unsur hara esensial yang berguna bagi tanaman diantaranya unsur N, P, K dan Mg yang berguna untuk pertumbuhan tanaman dan kesuburan tanah. Sesuai dengan pendapat Marsono (2001) yang menyatakan bahwa proses metabolisme tanaman sangat ditentukan oleh ketersediaan hara pada tanaman terutama unsur hara N, P dan K dalam jumlah yang cukup, sedangkan untuk pertumbuhan generatif tanaman membutuhkan unsur P dan K yang lebih dominan. Setyawidjaja (1986) menyatakan bahwa unsur fosfor merupakan unsur penyusun sel, lemak dan protein yang mempercepat pembungaan dan pemasakan buah serta memacu pertumbuhan akar dan unsur kalium yang berperan sebagai katalisator dalam transportasi tepung gula dan lemak pada tanaman, meningkatkan kualitas hasil yang berupa bunga dan buah.
Bobot tongkol dengan kelobot (g)
Pengukuran bobot tongkol dengan kelobot dilakukan pada saat panen jagung manis pada umur 70 (MST). Bedasarkan analisis varians yang dilakukan tidak terjadi interaksi, dan tidak beda nyata pada antar perlakuan dosis kasing dan dosis NPK dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Bobot tongkol dengan kelobot (g)

	Perlakuan
	A1 250 kg
	A2 350 kg
	A3 400 kg
	Rata-rata K

	K1 4 ton
	320,32
	364,21
	392,65
	359,06 a 

	K2 7 ton
	351,24
	326,93
	327,13
	335,10 a 

	K3 10 ton
	344,81
	331,65
	372,97
	349,81 a 

	Rata-rata A
	338,79 p 
	340.93 p 
	364,25 p 
	347,99    x (-)

	kontrol
	
	
	
	353,01    x


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. Tanda (-) menunjukan tidak ada intraksi kedua faktor tersebut dan tidak ada berbeda nyata dengan kontrol.

Pada tabel 3 terlihat pada bobot tongkol dengan kelobot paling berat terdapa pada tanaman jagung manis pada pelakuan kasing 4 ton/ha + NPK 400 kg/ha. Sedangkan pada bobot tongkol dengan kelobot yang terendah terdapat diperlakuan kascing 4 ton/ha + NPK 250 kg/ha.

Bobot tongkol tanpa kelobot (g)

Pengukuran bobot tongkol tanpa kelobot dilakukan pada saat panen jagung manis pada umur 70 (MST). Bedasarkan analisis varians yang dilakukan tidak terjadi interaksi, dan tidak beda nyata pada antar perlakuan dosis kasing dan dosis NPK dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Bobot tongkol tanpa kelobot (g)

	Perlakuan
	A1 250 kg
	A2 350 kg
	A3 400 kg
	Rata-rata K

	K1 4 ton
	214,93
	263,59
	282,83
	253,78 a 

	K2 7 ton
	255,70
	236,71
	239,65
	244,02 a 

	K3 10 ton
	255,19
	242,60
	277,47
	258,42 a 

	Rata-rata A
	241,19 p 
	247,64 p 
	266,65 p 
	252,08 x (-)

	kontrol
	
	
	
	263,01 x


Keterangan: Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%. Tanda (-) menunjukan tidak ada intraksi kedua faktor tersebut dan tidak ada berbeda nyata dengan kontrol.

Pada tabel 4 terlihat pada bobot tongkol tanpa kelobot paling berat terdapa pada tanaman jagung manis pada pelakuan kasing 4 ton/ha + NPK 400 kg/ha. Sedangkan pada bobot tongkol tanpa kelobot yang terendah terdapat diperlakuan kascing 4 ton/ha + NPK 250 kg/ha.

Dari hasil penelitian variable hasil memperlihatkan bahwa rata-rata pemberian perlakuan pupuk kascing dan NPK yang dikombinasikan dengan dosis yang berbeda memberikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap berat tongkol dengan kelobot, berat tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol dengan kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol dengan kelobot dan diameter tongkol tanpa kelobot, dan dari semua perlakuan menunjukan bahwa kombinasi perlakuan kascing 4 ton/ha + NPK 400 kg/ha memberikan hasil tertinggi dari semua parameter hasil, sedangkan pada pertumbuhan terendah pada berat tongkol dengan kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot terdapat pada kombinasi perlakuan kascing 4 ton/ha + NPK 250 kg/kg,  sengakan pada hasil Panjang tongkol dengan kelobot dan panjang tongkol tanpa kelobot terdapat di kombinasi perlakuan kascing 7 ton/ha + NPK 350 kg/ha, dan pada parameter diameter tongkol dengan kelobot yang terendah terdapat pada kombinasi perlakuan kascing 4 ton/ha + 250 kg/ha, sedangkan yang tanpa kelobot terdapat pada kombinasi perlakuan kascing 10 ton/ha + NPK 350 kg/ha. Menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002), Kekurangan kalium menyebabkan produksi merosot, walaupun sering tidak menampakkan gejala defisiensi. Kalium mampu meningkatkan kualitas buah karena bentuk, dan warna yang lebih baik. Winarso (2005), menambahkan bahwa kalium penting dalam pembentukan buah.
Hal ini diduga dengan penambahan pupuk NPK akan dapat menambahkan persediaan unsur hara sehingga dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga pertumbuhan tanaman menjadi baik. Unsur N,P, K adalah unsur makro yang sangat dibutuhkan dalam jumlah banyak untuk proses pertumbuhan, ini dapat dilihat pada perlakuan kascing 4 ton/ha + 400 kg/ha memberikan hasil tertinggi dari semua parameter. Hal ini sesuai dengan pendapat Sastrohoetomo (1984) yang menyatakan bahwa pupuk NPK merupakan unsur yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman dan perannya tidak dapat tergantikan oleh unsur manapun. Akan tetapi pada saat penanaman terjadi musim penghujan sehingga tanaman kurang mendapatkan sinar matahari dan pupuk yang di tabor di atas permukaan terbawa oleh air hujan lewat lubang-lubang yang terdapat pada polybag, sehingga semua variable pengamatan tidak terjadi beda nyata.

Kasimpulan dan Saran
Bedasarkan hasil pengamatan dan analisis data dalam penelitian pengaruh dosis kascing dan dosis NPK pada jagung manis ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tidak ada interaksi antara antar perlakuan dosis kascing 4 ton/ha, 7 ton/ha, 10 ton/ha, dengan dosis pupuk NPK 250 kg/ha, 350 kg/ha, 400kg/ha pada pertumbuhan ( tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot segar, bobot kering, dan volume akar) dan hasil ( panjang tongkol dengan kelobot, panjang tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol dengan kelobot, diameter tongkol tanpa kelobot, bobot tongkol dengan kelobot, dan bobot tongkol tanpa kelobot) jagung manis.

2. Perlakuan dosis kascing maupun perlakuan dosis NPK (16:16:16) masing-masing tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan han hasil jagung manis.

3. Pertumbuhan dan hasil jagung manis dengan perlakuan dosis kasing dan dosis NPK (16:16:16) tidak berbeda nyata dengan kontrol ( di pupuk urea 300 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCL 100 kg/ha + kandang sapi 20 ton/ha).

SARAN

Teknik aplikasi pupuk dalam penelitian ini adalah di taburkan di atas permukaan media tanam, oleh karenanya perlu penelitian lebih lanjut dengan teknik aplikasian pupuk dengan cara membenamkan kedalam media tanam.
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